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ABSTRACT
The aim of this research are to know (1) application of student learning Realistic Mathematical 
Education (RME) method (2) interest and achievment of mathematic study with student learning Realistic 
Mathematical Education (RME) and (3) the effectivity of student learning method Realistic Mathematical 
Education (RME) in increasing the interest and achievment of study the mathematic of student MTs 
Negeri Prembun grade VIII in Academic Year 2014/2015.
The result of research shows that the application of student learning Realistic Mathematical Education 
(RME) method can increase the interest and student’s result study on mathematics. The increasing of 
student’s interest in learning Mathematics can be see from the increasing of all student’s interest score. 
The increasing of 80% is fulfilled. The increasing of learning achievment was shown at pra cyclus. There 
were 9 students who get mark more than passing grade (KKM), at first cyclus found 18 students (52,94%) 
who get mark more than passing grade (KKM), at second cyclus found 30 students (88,23%) who get 
mark more than passing grade (KKM). 
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PENDAHULUAN
Masalah mendasar yang dihadapi 
dalam dunia pendidikan di Indonesia 
sekarang adalah bagaimana meningkatkan 
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan 
selalu dikaitkan dengan pencapaian prestasi 
belajar yang diperoleh peserta didik yang 
diidentifikasikan dengan skor hasil tes. Selain 
itu juga kualitas pendidikan tidak dapat 
terlepas dari kualitas proses pembelajaran 
yang dilakukan guru. 
RME dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Hans Freudenthal yang ber-
pendapat bahwa matematika merupakan 
aktivitas insani (human activities) dan harus 
dikaitkan dengan realitas. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, RME mempunyai ciri 
antara lain, bahwa dalam proses pembelajaran 
siswa harus diberikan kesempatan 
untuk menemukan kembali (to reinvent) 
matematika melalui bimbingan guru, dan 
bahwa penemuan kembali (reinvention) 
ide dan konsep matematika tersebut harus 
dimulai dari penjelajahan berbagai situasi 
dan persoalan “dunia real”. 
Pembelajaran seharusnya tidak diawali 
dengan sistem formal, melainkan diawali 
dengan fenomena di mana konsep tersebut 
muncul dalam kenyataan sebagai sumber 
formasi konsep.
Proses pengembangan konsep-konsep 
dan ide-ide matematika berawal dari dunia 
nyata dan pada akhirnya merefleksikan 
hasil-hasil yang diperoleh dalam matematika 
kembali ke dunia nyata.
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada sesuatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. Pernyataan 
tersebut mengidentifikasikan bahwa orang 
yang berminat akan ada rasa tertarik (Djaali, 
2007: 121). 
Hasil belajar aspek kognitif dari 
segi proses kognitifnya, yaitu : ”the 
categories range from cognitive processes 
nost commonly found in objectives, 
thoses associated with remember, through 
understand and apply, to thoses less frequently 
found, analyze, evaluate and create’. 
(kategori berdasarkan proses kognitif dapat 
ditemukan pada tujuan belajar, yaitu proses 
berhubungan dengan mengingat, kemudian 
memahami dan menerapkan, ini sedikit 
ditemukan menganalisa, mengevaluasi dan 
mencipta). Berdasarkan pernyataan tersebut 
disimpulkan bahwa berdasarkan proses 
kognitifnya hasil belajar aspek kognitif 
meliputi remember (mengingat), undestand 
(memahami), apply (menerapkan), analyze 
(menganalisis), evaluate (mengevaluasi), 
dan create (menciptakan) (Bloomdalam 
Anderson, Lorin W. and David R. Krathwohl, 
2001: 30). 
Kegiatan evaluasi belajar sebenarnya 
adalah melakukan kegiatan mengukur 
dan menilai. Mengukur mengandung arti 
membandingkan sesuatu dengan sesuatu 
ukuran. Menilai adalah mengambil suatu 
keputusan terhadap sesuatu setelah dilakukan 
pengukuran(Suharsimi Arikunto, 2008: 3).
METODE PENELITIAN
Populasi merupakan subjek penelitian. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri 
Prembun Kebumen tahun pelajaran 2014 / 
2015 yang berjumlah 262 siswa.
Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Cara pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik sampling purposive, yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. 
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Atas dasar teknik sampling tersebut 
maka sebagai subyek penelitian ini ditentukan 
yaitu seluruh siswa kelas VIII AMTs Negeri 
Prembun dengan jumlah siswa  34 orang. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini meliputi: tes, 
angket, observasi, dan wawancara mendalam.
Analisis data pada penelitian ini 
meliputi analisis data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian 
ini berasal dari Angket minat belajar dan 
tes hasil belajar Matematika. Adapun data 
kualitatif berasal dari data hasil observasi dan 
wawancara. Dalam penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Evaluasi efektivitas dalam penelitian 
ini menggunakan model evaluasi Kirkpatrick 
sebagai berikut:
a. Evaluasi Reaksi
 Evaluasi reaksi dalam penelitian ini 
difungsikan untuk menguji reaksi siswa 
mengenai model pembelajaran Realistic 
Mathematical Education(RME) pada 
pembelajaran Matematika, maka 
digunakan Angket.
b. Evaluasi Belajar
 Dalam evaluasi belajar, untuk mengetahui 
proses pelaksanakan tindakan pem-
belajaran menggunakan data yang 
diambil dari observer (guru matematika 
lain yang melakukan observasi) pada 
saat penerapan model pembelajaran 
Realistic Mathematical Education(RME) 
pada pembelajaran Matematika.
c. Evaluasi Perilaku
 Evaluasi perilaku digunakan untuk 
mengetahui hasil dari minat belajar 
siswa setelah penerapan model 
pembelajaran Realistic Mathematical 
Education(RME), dan untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa setelah penerapan 
model pembelajaran Realistic Mathe-
matical Education(RME). Evaluasi ini 
menggunakan data hasil observasi.
d. Evaluasi Hasil
 Evaluasi hasil ini untuk mengetahui 
dampak dari pembelajaran Matematika 
setelah penerapan model pembelajaran 
Realistic Mathematical Education(RME).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan minat belajar dan hasil 
belajar Matematika siswa pada mata 
pelajaran Matematika dari pra siklus, siklus 
I, dan siklus II  terjadi karena penerapan 
model pembelajaran Realistic Mathematical 
Education (RME) mampu memberikan 
pembelajaran yang kontekstual atau sesuai 
kehidupan sehari-hari. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa, maka pembelajaran matematika 
dengan menggunakan  pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
ini dilaksanakan sedemikian rupa sehingga 
dapat mengarahkan siswa agar memiliki 
minat belajar yang tinggi pada pelajaran 
Matematika dan tentunya hasil belajarnya 
juga tinggi.
Matematika bukanlah suatu objek 
yang siap saji untuk siswa, melainkan suatu 
pelajaran yang dinamis, yang dapat dipelajari 
dengan mengerjakannya (learning by doing). 
Melalui prinsip-prinsip dan karakteristik 
yang dimiliki RME, dapat meningkatkan 
kemampuan minat dan hasil belajar 
Matematika siswa. 
Siswa belajar dari adanya masalah 
dalam kehidupannya sehari-hari, yang pada 
akhirnya memunculkan sebuah konsep 
matematika. Siswa dapat mengembangkan 
model-model sendiri dari masalah-masalah 
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kontekstual tadi, dari masalah konkrit 
menuju situasi abstrak (formal mathematical 
knowledge). Melalui matematisasi horizontal, 
model tentang masalah berubah menjadi 
model untuk pengetahuan matematika 
informal (model of), dan melalui matematisasi 
vertikal berubah menjadi model pengetahuan 
matematika formal (model for). Dalam 
diskusi siswa memberikan argumen dan 
interpretasinya terhadap model-model yang 
mereka ciptakan, sehingga tercipta interaktif 
diantara siswa. Dengan demikian siswa 
belajar berkomunikasi dalam bentuk lisan. 
Bagaimana siswa menginterpretasikan sebuah 
masalah kontekstual, bagaimana siswa dapat 
bekerja secara interaktif, dan bagaimana 
siswa dapat melihat adanya keterkaitan antar 
topik matematika dengan topik lain, itu 
adalah sebagian dari kemampuan komunikasi 
matematik yang dapat dilatih/ditingkatkan 
melalui pendekatan RME.
Berdasarkan wawancara dari siswa 
yang menonjol, mereka sangat senang 
karena model pembelajaran RME ini 
menggembirakan karena siswa menghadapi 
benda nyata yang biasa ditemui dilingkungan 
sekitar, mengasah kemampuan berpendapat, 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan berbagi 
ilmu dengan temannya.
Berdasarkan wawancara dari 
siswa yang paling lemah, mereka sangat 
senang dengan model pembelajaran 
RME ini , namun terkendala kesulitan 
mengemukakan pendapat. Waktu yang 
singkat menyebabkan kurangnya rentangan 
waktu dalam pemahaman materi, sehingga 
merasa kesulitan dalam memahami materi 
yang diajarkan. Teman yang pandai dalam 
kelompoknya tidak  mau memberikan 
penjelasan materi.
Sehingga dapat disimpulkan kelebihan 
dan kekurangan model pembelajaran ini 
sebagai berikut :
Penerapan model RME mempunyai 
kelebihan:
a. Menarik siswa dengan alat peraga
b. Mempermudah siswa memahami 
bentuk bangun ruang secara abstrak
c. Siswa dilatih untuk terbiasa berfikir 
kretif
d. Siswa lebih menyenangi pelajaran 
matematika
e. Siswa merasa lebih dihargai dan 
melatih keberanian.
Kekurangan model RME:
a. Siswa kesulitan menemukan jawa-
ban sendiri karena sudah biasa di-
bimbing
b. Waktu persiapan lebih banyak
c. Kesulitan mempersiapkan alat per-
aga yang sesuai
Evaluasi efektivitas dalam penelitian 
ini menggunakan model evaluasi Kirkpatrick 
sebagai berikut:
a. Evaluasi Reaksi
Evaluasi reaksi dalam penelitian 
ini difungsikan untuk menguji reaksi 
siswa mengenai model pembelajaran 
RME pada pembelajaran Matematika, 
maka digunakan Angket.
Pada angket minat belajar butir no 
3 menyebutkan “Bagi saya Matematika 
dengan RME menyenangkan” ada 29 
siswa yang memberi jawaban setuju 
dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa 85,294% siswa memberikan 
reaksi yang sangat baik pada pelaksanaan 
pembelajaran dengan model RME.
b. Evaluasi Belajar
Dalam evaluasi belajar untuk 
mengetahui proses pelaksanakan tin-
dakan pembelajaran diambil dari 
observasi pada saat penerapan model 
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pembelajaran RME  pada pembelajaran 
Matematika.
Pada proses evaluasi hasil pem-
belajaran, ada 30 siswa mendapatkan nilai 
yang tuntas dengan kriteria mempunyai 
nilai ≥ 76, hal ini menunjukkan pada 
komponen evaluasi belajar siswa tinggi 
yaitu 88,235%.
c. Evaluasi Perilaku
Evaluasi perilaku digunakan untuk 
mengetahui hasil dari minat belajar siswa 
setelah penerapan model pembelajaran 
RME, dan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran RME, menggunakan data 
hasil observasi.
Keefektivan evaluasi pada kom -
ponen perilaku, dari hasil pengamatan 
dan wawancara, siswa menunjukkan 
kemampuan yang tinggi dalam meng-
identifikasi unsur, membuat jaring-
jaring , mengukur besaran unsur untuk 
menentukan luas permukaan dan 
volum kubus dan balok. Hal ini dapat 
digambarkan pada contoh: siswa tidak 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dari 
mata pelajaran matematika maupun mata 
pelajaran lain yang berkaitan dengan 
mengukur suatu benda.
d. Evaluasi Hasil
Evaluasi hasil(dampak) ini untuk 
mengetahui dampak dari pembelajaran 
Matematika setelah penerapan model 
pembelajaran RME.Keefektivan eva-
luasi pada komponen dampak, dari 
hasil pengamatan dan wawancara, siswa 
menunjukkan kemampuan yang tinggi 
dalam mengidentifikasi unsur, membuat 
jaring-jaring , mengukur besaran unsur 
untuk menentukan luas permukaan 
dan volum kubus dan balok. Hal ini 
dapat digambarkan pada contoh: siswa 
tidak kesulitan dalam membantu orang 
tua membuat kemasan kado, kemasan 
assecoris, membuat sangkar burung 
dan membuat sangkar jangkrik hewan 
peliharaan siswa sendiri, siswa juga 
merasa lebih senang dan lebih dekat 
dengan matematika karena mereka 
mengetahui secara pasti kegunaan materi 
matematika yang selama ini mereka 
pelajaridalam kehidupan sehari-hari.
 Keempat komponen dalam 
evaluasi model Kirkpatrick terpenuhi, 
maka model pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran Realistic 
Mathematical Education (RME) terbukti 
efektiv.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan pada mata 
pelajaran Matematika kelas VIII A MTs 
Negeri Prembun Kebumen dengan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 34 siswa, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran RME 
yang tepat sehingga dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut:
a. Pada kegiatan pemberian materi pe-
lajaran, guru menggunakan alat ban-
tu mengajar, berupa LCD.
b. Perbaikan pembagian kelompok di-
skusi agar setiap kelompok hetero-
gen (akademis, jenis kelamin).
c. Guru memotivasi siswa dan mem-
berikan banyak tanya jawab materi, 
terutama siswa yang mengalami kes-
ulitan belajar.
d. Guru harus lebih memotivasi siswa 
untuk mengemukakan pendapat 
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maupun menanggapi dalam diskusi 
kelas.
e. Guru harus runtut dan jelas member-
ikan arahan dalam pelaksanaan cara 
mengukur dan cara mengisi  lembar 
LKS.
2. Penerapan model RME mempunyai 
kelebihan:
a. Menarik siswa dengan alat peraga
b. Mempermudah siswa memahami 
bentuk bangun ruang secara abstrak
c. Siswa dilatih untuk terbiasa berfikir 
kretif
d. Siswa lebih menyenangi pelajaran 
matematika
e. Siswa merasa lebih dihargai dan 
melatih keberanian.
Kekurangan model RME:
a. Siswa kesulitan menemukan jawa-
ban sendiri karena sudah biasa di-
bimbing
b. Waktu persiapan lebih banyak
c. Kesulitan mempersiapkan alat per-
aga yang sesuai
3. Penerapan model pembelajaran Realistic 
Mathematical Education (RME) lebih 
efektif dibandingkan dengan penerapan 
model pembelajaran konvensional, hal 
ini terlihat dari tercapainya kriteria sangat 
baik pada 4 komponen uji efektivitas.
4. Penerapan model pembelajaran Realistic 
Mathematical Education (RME) dapat 
meningkatkan minat belajar dan hasil 
belajar Matematika siswa kelas VIII 
A MTs Negeri Prembun. Hal tersebut 
dapat dilihat dari peningkatan skor minat 
belajar Matematika pada seluruh siswa 
kelas VIII A MTs Negeri Prembun yaitu 
pada pra siklus sebesar 100%, selain itu 
terjadi peningkatan siswa yang tuntas 
pada prestasi belajar Matematika yaitu: 
pra siklus sebanyak 9 siswa, pada siklus 
I sebanyak 17 siswa, dan pada siklus II 
sebanyak 30 siswa (88,235%).
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